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il : EKANA SISWOJO

uldejev, SEORANG DJENDRAL, major pensiur
an, sedang menderita sakit gigi hebat. Sudah dix
murigia mulutnia dengan konjak, sudah dikerahl:
nja aburokok, madat, terpentin, minjaktanah
lubang giginja iang sakit, sudah dipulasnja »ipin
dengan jodium. disumbatkannja sedjumput kap:
ang telah ditjelup didalam alkohol kedalam lubang-lubanc
cupingnja, tetapi semua itu sia-sia belaka. Dan sebzhacia:
daripada usaha-usaha itu djustru malah membuat kepl.-k
nja djadi pening. Maka datanglah sang dokter. Ia korel
lubang gigi itu, menjuruh Djenderal itu mempergunakan
na, tetapi itupun mempan tiada. Djenderal itu tak mau me:
aengarkan usul tentang pentjabutan. Seluruh isi rumah. ister
anak-anak, parabudjang dan bahkan djuga sipesuruh dapu
Petka ity, menjarankan satu atau lain obat. Bersama denga:
ang lain2 datang pula menghadap kepala budjang, iang
bernama Iwan Jovseitj, dan membuktikan nasihatnja : tjob.
.ah panggil seorang dukun '

¥

.sepuluh tahun jang lalu, Paduka Tuan,” kataniz
.adalah- seorang pegawai bea-tjukai didistrik kami. s
bernama Jakov Woasiljitj. Ia seorang dukungigi jang te
solong dalam kelas utama. Tjaranja begini, ia hanja be
paling kearah djendela, berkomatkamit dan meludah sed
<it, dan dalam waktu sekelibat kilat lenjaplah sakit gig

! Sungguh luar biasa temaganja, Paduka Tuan.......

,Dan, dimana dia sekarang?”

.Setelah dia dipetjat dari kantor bea-tjukai kemudian
d1a hidup dengan -ibu-mertuanja di Saratov. Penghidupar
1ja hanja dari menjembuhkan gigi. Kalau ada orang sa
citgigi, didjemputlah -ia, dan iapun ‘memberikan pertolong
nnia. . ... Di Saratov ia menerima mereka dirumahnja, dan
disembuhkannja- orang-orang dari kota-kota lain dengar
melalui tilgram: Ketoklah kawat kepadanja, Paduka, kat:
can sadja begini dan begitu soalnja......... hamba .Allab
jang bernama Alexei sedang dimurkailNja dengan sakitgig

jang tak tertanggunokan, sudi apalah kiranja - tuaa’ jang
mulia menjembuhkannja itu.”

Omangkosong | Penipuan !”

»1api, tjoba-tjioba sadjalah, Paduka Tuan. Memang
dia suka pada wodka, dan memang dia tidak tinggal ber-
sama- isterinja, tetapi bersama seorang perempuan Djerman ;
dia menjumpah-njumpah djuga, namun orang bisa menga-
rakan "dia adalah seorang jang mempunjai temaga gaib!”

+Ketoklah kawat, Aliosja!”’ pinta isteri djenderai itu
kepada sUaminja. ,.Boleh sadia kau tak pertjaja pada du-
kungigi itu, teétepi aku lebih suka kalau kau mau men-
tjoba-tjobanja. Meskipwn kau tak' pertiaja, tjoba-tjobalah
mengetok kawat. Tidak, kau takkan mati karena usaha jtu.”

.Baiklah, baiklah, Budejov achirnja
prenjetudjui. ,.Segera akan kuketok ka-
wat, bukan sadja pada dukun itu sadja,
malah djuga pada sang Setan itu sen-
BNt ..... Ah Sllnggllh aku tak Sang-
gup menanggungkannija,

Jah, dimana tihggal dukunmu itu?

Bagaimana mesti kutulis suratku ke-
& aff

nadanija :

! Sambil duduk pada medjanja, maka
djenderal itu mengambil penanija.

.daratov. Paduka Tuan, tiap an-
djing pun kenal padanja, kata kepala
budjang itu, . Sudilah Paduka [uan
menulis begini, kekota Saratov, jaitu...
képada tuan jang mulia Jakov Wasil-

.. Woasiiith. ...

a?’ !

, YWasiljiti...... Jakov Wasiljitj .....
siapa pula nama kelunarga/’......... tje-
laka, benar? aku terlupa pada nama ke-
lurganja !...... Wasiljitj...... Setan be-
lang...... Jah, siapa pula nama-keclu-

arganja itu?! Ah-ah, nama itu sudah
ada disini, Paduka Tuan, ingat - tapi
terlupa, lupa tapi teringat...... 1unggu
dulu, Paduka Tuan......”

Iwan Jevseitj mengangkat matania
kearah langit2 dan mulailah ia menggerak-gerakkas bibir.
Buldejev dan isteri menunggu dencan sabarnja.

+Ja? Ajoh, pikir lebih tjepat!’

sebentar, Padwka Tuan........ ws . Wasiliitis.......
Jakov: Wasiljitj............ Sungguh aku  tak ingat  namania.
Dan sederhana pula nama itu............sematjam nama ku-
S a Robilin............ Kobiliatnikov............ Kebe-
O T e

o»itu lebih menjerupai nama andjing dari paau nama
kuda, Zjerebtjilov?”
~Dukan, bukpn Zijerebtjikov, Paduka. Tuan... .. " Los-

hadinin. . ... Losiakov.... ..... Sierebkin......... Dijuga ti-

dak, bukan begitu namanja !’
~Djadi bagaimana mesti kutulis alamatnja ini? Ajoh,
ingat-ingatlah jang benar!’

.Sebentar Losjadkin, Kebilkin......... Korennoi,........0
~Norennikov 7" isteri djendral itu menjarani.
.Dijuea tidak mendékati., Pristiazjkin....... ) 0T

diuga tidak ! Sungguh aku tak teringat lagi!

.1Jjadi, bagaimana pula kau muntjul kemari dengan
nasihat sematiam itu kalau engkau tak ingat namanja?
diendral itu menderu-deru. , Ajoh! Pergi!

Deéngan lambat-lambat Iwan Jovseitj keluar, sedang
dienderal itu sendiri, sambil menekankan kedua belah ta-
ngan pada pipi, mulai berdjalan mondar-mandir dikamar,

,ja ampun, ampun ! rintihnja. ,,Ah, bu! ah-ah, ha-
bislah riwajatku ini, bu!”

Diluar, dikebunbuah, kepala budjang itu mengangkat
pandang kearah langit dan mulai mengerahkan ingatannja
menfjari nama-keluarga sang dukungigi itu.

Z.jorebtjikov......... Siorebtjtkovski......... Sjorebenko
.oniees o 1idak, tidak tetapi Losjadinski.....: Losjadewitj
Zijorebkowitj......... Kobilinski.........

(Bersambung kehal, 9).



Sebuah o ., + o« Pristiazikin . . . Tidak,
dari hal. 7). A B diuga tidak! Sungguh aku tak
teringat lagi! —

| —

| ak lama kemu-
san  iapun sudah
2. panggil lagi oleh

nadjikannja suami- X Karena telah terlepas dari tjengkaman

teri. TR A sang sakit, sekarang segera ia mendjadi tenang
~sudah " jngat? N kembali. #Setelah ~ imelakukan pekerdjaannja
va djenderal itu. dan menerima upahnja buat pekerdjaan jang

habis diselesaikannja, dokter itu naiklah ke-
atas kendaraannja dan berangkat pulang. Di-
luar pintugerbang, diladang, ditemuinja Iwan
Jevseit;] la sedang berdiri dipinggir dijalan de-

Sedikitpun  be-
m, Paduka Tu-

Atau  barangkali

oniavaki ? Los ngan pandang terpusatkan pada tanah. Kepaia

doiicov 7 Ja atau budiang itu sedang
idak 7’ tenggelam datam
*Dan seluruh isi- nomikirannia Me
*uma.hpun mulailah nilik dari kKerut-me-

mereka-reka ber-
bagai matjam nama.
Mereka  mentjoba- 3
tiobakan nama-na-
ma Kuda datri se-
gala matjam bpentuk,
umur,  djenis dan
cefurunan ; nama-
nama suri, tapak-
<uda, abah-abah.....
Didalam rumah, di-
xebunbuah dikamar-
xamar budjang dan
didapur, orang mon-
dar-mandir  turun-
naik, 4&ari podjok #
kepodjok menggaruki

I8t . pada djidatnia
Gl dari . pantjaran
matanija, nampak ia
sedang memikir de-
ngan amat Kerasnja.
Bulanov..... lie-
ressedelaikov. :
bihi!}{l‘}‘t. ‘.Zuhljpt)'
nin.. .. lLoshadsxi...
Awan'  Jeévseitj !
patiggil. dokter itu
kepadanija. Ba-
rangkali kau ¢ 'bisa
mendiual padaku se-

i
b

LA
A

kedar gantum dari-
" Po

F. " "
Y TEETF B

diidsf MBhgingat nama-nam.. ..

Maka sekali ‘lagi &e#bala [Pudjang dipanggl ke-
gedung.

. Lubanov ?
reboski !’

. lidak, tidak, Paduka Tuan,~ djawab Iwon
Jevseitj, dan sambil memandang keatas pada langit-
langit iapuns meneruskan berpikir keras-keras: ..Ko-
nenko...... Kontjenko...... Sierebiev...... Kaobilejev..."

+apa, - terdengar suara dari’ kamar kanak-

petaniku telah mes
*? e ® . » . , 1 - . L ' itk id 1 ’ " 1 o i38
madjikan bertania. ,Kopitin! Sje- nawarkan djuga, t
| fdpl gandumnija {1+
Rt il ol - »
GaX OeGgitd DdIK,
lwan Jevset; me-
l[emparkan pandang

muram pada dokter

| e e ' Nii. S0 ' m
kanak : ,, Troikin: Uzdetjkin R . TR ',“m 3
Semuanja mend;adi katjaubalau sekarang. Ka- Jang tergeiimang

d sedang meng-
bibirnia. Dan

mengatakdan

rena telah kehabisan kesabaran dan djuga karena
penanggungannja itu, diendralpun mendjandjikan ha-
diah  lima rubel kepada barangsiapa dapat meng- |
ingatkan kepala budjang itu pada nama-keluarga ‘ | @R sesuatupun ia  ber-
dukuneigi -itu jano sebenarnja. Dan orang-oiang pun Sl (| k tangan  dan

mulailah "berbondong-bondong berdjalan mengiring- kededung  ma~

<an Iwan ](rvs‘:fﬂtj... o . | 3 : v diikaonj eken®
Gnedov ! mereka menjarani. , Risistii! Les- s RIRAE dosii bt
| 1'|; :: q T INE R b C -"l‘:j.lllj‘_i

haditaki
Malampun tibalah, tetapi nama-keluarga itu sunggul

Sl SEMREN,, Dan ofady-Drang. SRR KET e Sudah kudapat, FPaduka Tuan!" teriaknia dengan
asing-masing, sedang kawatpun tidak diketok. giranania dan' dengan suara jang seakan bukan suaranja
Sepandjang malam itu djendrali tak dapat tidur. | sendiri sambil menjerbu kedalam kamar kerdja Djendral
-rdialan mendar-mandir didalam kamarnja, merintih-rin itu. ..Sudah ¢t kudapnat, berbahagialah hendaknja tuan GOk
..., "Sekira djam tiga pagihari ia keluar dari gedu ter itm} Ovsov! ©Ovsov nama dukungigi itu! Ovsov.
n mengefuk djendela komar kepala budjang. Paduka Tuan ! Ketoklah kawat kepada Owsov '

Merikov barafiakali ! tanjanja dengan suara sep Ini. ambil ini!t’ kata djendral itu dengan penun peng
engadudh. 5 hinaan sambil mengamangkan S.ili.z buah ara 'tepat pada

= ""l,ldiliﬂg 1ty CAKu e tak f"*l!fiihkd?l Nadalld- XU

Tidak, bukan Merikov, Paduka Tuan,' djawab In ‘~‘*~'ﬂdii*h. k'v;m“ gt g 8
vseitj dengan keluhan minta maat. damu lagi! Ambil ini!
Barangkali malah bukan nama kuda, tapi nama Keterangan : |
Kobilin dan Kebelev berosal dari kata Rusia Kobila
ang berati kuda betina.

Zierebtjilov berasal dari kata Rusia zjerebionok jang
berarti anak kuda djautan

masekali - berlainan !’ b - :
Demi “Allah: Paduka ‘Tuan: nama kuda......... Itu
sih ingat benar. | |
Kad sungguh-sungguh tak punja ingatan. saudare.
yia ini bagiku 'sekarang ini baramgkali. lebih -berarti d. |
iv cpapun djuga diatas dunia ini. Aku tak sanggu Keret: .- '
aqgquiigkannija lebih lama lagi!” Uzdetika - kendali.
Pada keesokanharinja djenderal itu menjuruh menda j Ovsov berasal dari kata Rusia ovjes = gandum

Trotka == sebuah  pasangan 3 ekor Kkuda penghela

.

.“-t“‘lr'-:[(‘.r lagi. |
Biar ‘dia tjabut sekarang!’ ‘djendral itu memutuska
Dokter itupun datang, dan mentjabut gigi tjelaka i

(terdjemahan Pramudia Ananta 1oer).



